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PRASANGKA TERHADAP POLISI LALU LINTAS PADA MAHASISWA 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

Riska Angriani Siregar1, Rachmawati2 

 

ABSTRAK  

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengambilan 

perspektif dengan prasangka terhadap polisi lalu lintas pada mahasiswa 

Universitas Sriwijaya. Hipotesis penelitian ini yaitu ada hubungan antara 

pengambilan perspektif dengan prasangka terhadap polisi lalu lintas pada  

mahasiswa Universitas Sriwijaya 

 Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Sriwijaya dengan 

jumlah 25,711 orang. Sampel penelitian sebanyak 343 orang dan untuk uji coba 

sebanyak 51 orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik proportionate 

stratified random sampling. Alat ukur penelitian menggunakan skala prasangka 

yang mengacu pada komponen-komponen prasangka dari Aronson, Timothy, dan 

Akert (2014), serta skala pengambilan perspektif yang mengacu pada dimensi-

dimensi pengambilan perspektif dari Williams (2012). Analisis data dengan 

menggunakan korelasi Pearson’s product Moment.  

 Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa prasangka memiliki hubungan 

yang signifikan dengan pengambilan perspektif, nilai (p<0,05 ; r = -0.669).  

Dengan demikian, hipotesis yang diajukan diterima.  

 

 

Kata Kunci: Prasangka, Pengambilan Perspektif 
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RELATIONSHIP BETWEEN PERSPECTIVE TAKING WITH PREJUDICE 

ON POLICE AT LALU LINTAS AMONG UNIVERSITAS SRIWIJAYA’S 

STUDENTS 

Riska Angriani Siregar1, Rachmawati2 

 

ABSTRACK 

 

 The aim of this study is to determine the relationship between perspective 

taking with prejudice to polisi lalu lintas in among Universitas Sriwijaya’s 

Student. The hyphotesis of the study is that there is relationship between 

perspective taking with prejudice to polisi lalu lintas among Universitas 

Sriwijaya’s Student 

 The population of this study was 25.711 Universitas Sriwijaya’s students. 

The sample of study was 343 people while there were 51 people as the participant 

for the try out. This study was conducted with proportionate stratified random 

sampling technique. Study measurement instruments used prejudice scale based 

on the component of prejudice stated by Aronson, Timothy, and Akert (2014), and 

the scale ini perspective taking refering to dimensions of perspctive taking by 

Williams (2012). This study used Pearson’s Product Moment correlation to 

analyze the data.  

 The result showed that there is significant relationship between prejudice 

and perspective taking as proven by p-value = 0,000 (p<0,05 ; r= -0,669). 

Therefore, the proposed hypothesis is acceptable. 

 

 

Keyword :Prejudice, Perspective Taking 

 

1 Student of Psychology Departement of Medical Faculty, Sriwijaya University 
2 Lecture of Psychology Departement of Medical Faculty, Sriwijaya University 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan Undang Undang Dasar 1945 dalam pasal 1 ayat (3) Negara 

Indonesia adalah negara hukum. Bangsa Indonesia sendiri memandang betapa 

pentingnya konsep negara hukum dalam mengatur kehidupan berbangsa dan 

bernegara. Konsep negara hukum ditegaskan melalui bagian penjelasan, tepatnya 

pada Bagian Sistem Pemerintahan Negara. Sistem pemerintahan negara yang 

ditegaskan dalam Undang-Undang Dasar adalah Indonesia merupakan negara 

yang berdasar atas hukum (rechtsstaat). Negara Indonesia berdasar atas hukum 

(rechtsstaat), tidak berdasarkan kekuasaan belaka (machtsstaat) (Muabezi, 2017). 

POLRI merupakan salah satu penegak hukum di Indonesia. Hal ini sesuai 

dengan UUD No. 2 tahun 2002 bahwa pemeliharaan keamanan dalam negeri 

melalui upaya penyelenggaraan fungsi kepolisian yang meliputi pemeliharaan 

keamanan dan ketertiban masyarakat, penegakan hukum, perlindungan, 

pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat dilakukan oleh Kepolisian 

Negara Republik Indonesia selaku alat negara yang dibantu oleh masyarakat 

dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia. 

Fungsi POLRI sebagai penegak hukum berdasarkan implementasi dari  

pasal 1 ayat (5) UU Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik 

Indonesia menetapkan bahwa keamanan dan ketertiban masyarakat adalah suatu 

kondisi dinamis masyarakat sebagai salah satu prasyarat terselenggaranya proses 

pembangunan nasional yang ditandai oleh terjaminnya tertib dan tegaknya  hukum 
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serta terbinanya ketentraman yang mengandung kemampuan membina serta 

mengembangkan potensi dan kekuatan masyarakat dalam menangkal, mencegah, 

dan menanggulangi segala bentuk pelanggaran hukum dan bentuk-bentuk 

gangguan lainnya yang dapat meresahkan masyarakat. 

Sebagai sosok yang banyak berperan dalam penegakan hukum di 

Indonesia, berdasarkan Undang-Undang No.23 tahun 2002 Pasal 10, POLRI 

terbagi menjadi sepuluh bagian sebagai unsur pelaksana tugas pokok dalam 

kepolisian. Salah satunya adalah Satlantas (satuan lalu lintas). Berdasarkan 

Undang-Undang No.23 tahun 2002 Pasal 59 Satlantas bertugas melaksanakan 

Turjawali lalu lintas, pendidikan masyarakat lalu lintas (Dikmaslantas), pelayanan 

registrasi dan identifikasi kendaraan bermotor dan pengemudi, penyidikan 

kecelakaan lalu lintas dan penegakan hukum di bidang lalu lintas. 

Satuan Lalu Lintas (Satlantas) Polresta Palembang mencatat pengemudi 

yang melanggar lalu lintas dari tahun 2016-2017 mengalami peningkatan saat 

operasi zebra. Satlantas Polresta Palembang melakukan penindakan berupa tilang 

sebanyak 2.002 pada operasi zebra di tahun 2016. Pelanggaran lalu lintas saat 

operasi zebra di tahun 2017 menjadi 3.484 pelanggaran. Umumnya pelanggaran 

dilakukan kendaraan roda dua. Pelanggaran-pelanggaran paling sering dilakukan 

pengendara roda dua seperti tidak menyalakan lampu disiang hari, menerobos 

traffic light, melanggar rambu dan tidak menggunakan helm. Sedangkan 

pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan pengendara roda empat, seperti tidak 

memakai sabuk pengaman dan melanggar rambu lalu lintas (Sumsel Update, 

2017). 
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Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 80 Tahun 

2012 tentang Tata Cara Pemeriksaan Kendaraan Bermotor di Jalan dan  

Penindakan Pelanggaran Lalu Lintas dan Angkutan Jalan dalam pasal 1 Ayat (2) 

dijelaskan bahwa Penindakan Pelanggaran Lalu Lintas dan Angkutan Jalan adalah 

serangkaian tindakan yang dilaksanakan oleh penyidik Kepolisian Negara 

Republik Indonesia  atau Penyidik Pegawai Negeri Sipil  di bidang  Lalu Lintas 

dan Angkutan Jalan  terhadap pelanggaran Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. 

Namun, tak jarang ada oknum penyidik di bidang lalu lintas atau polisi 

lalu lintas melakukan tindak hukuman dengan cara yang tidak semestinya. Seperti 

pada kasus oknum polisi lalu lintas (TA dan TS) di Palembang yang tertangkap 

tangan melakukan aksi pungutan liar. Pengendara dimintai uang sebesar 

Rp50.000-,. Pengendara menyatakan bahwa ia bersedia menjalani sidang. Namun, 

polisi memberi slip biru tilang meski pengendara bersedia menjalani sidang. Uang 

lima puluh ribu milik pengendara juga tidak dikembalikan. Peristiwa ini direkam 

oleh salah satu youtuber yang menghampiri pengendara saat ditilang. Video 

tersebut diunggah di media sosial dan menuai banyak kritikkan dari masyarakat 

(Sean, 2018). 

Hal tersebut tentu saja segera diatasi oleh pihak kepolisian. Oknum polisi 

lalu lintas (TA dan TS) menjalani pemeriksaan di Bidang Profesi dan Pengamanan 

(Bidpropam) Polda Sumatera Selatan. Polisi tersebut telah dikenai sanksi disiplin 

berupa di bebas tugaskan pada pemeriksaan tersebut. Polisi tersebut juga terancam 

dipecat (Siregar, 2018). 
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Kasus tersebut merupakan salah satu dari sekian banyak kasus pungli 

(pungutan liar) yang telah terjadi. Hal ini tentu mempengaruhi pandangan 

masyarakat terhadap polisi lalu lintas. Pandangan masyarakat yang negatif 

terhadap kinerja oknum polisi lalu lintas kerap kali menimbulkan prasangka. 

Walgito (2010) mendifinisikan prasangka merupakan evaluasi kelompok atau 

seseorang yang mendasarkan diri pada keanggotaan orang tersebut. Prasangka 

mengarah kepada evaluasi yang negatif. Prasangka pada umumnya disebabkan 

kurang diketahuinya satu kelompok terhadap kelompok yang lain, yaitu 

bagaimana keadaan kelompok sebenarnya. 

Baron dan Branscombe (2014) mendefinisikan prasangka sebagai 

tanggapan emosional negatif atau tidak suka berdasarkan keanggotaan kelompok. 

Prasangka mencerminkan respons emosional mendasar yang lebih spesifik 

terhadap kelompok luar yang berbeda termasuk ketakutan, kemarahan, rasa 

bersalah, belas kasihan, iri hati, dan jijik. Prasangka dapat ditujukan pada usia, 

asal geografis, pekerjaan, atau bahkan karena kelebihan berat badan daripada ras, 

gender atau latar belakang etnis. Terlepas dari bentuknya atau sasarannya, 

prasangka sungguh nyata dan merusak, bahkan ketika prasangka berbentuk cukup 

halus (Baron & Byrne, 2004).  

 Aronson, Timothy, dan Akert (2014) mendefinisikan prasangka adalah 

sikap bermusuhan atau negatif terhadap orang-orang dalam kelompok yang dapat 

dibedakan, hanya berdasarkan keanggotaan mereka dalam kelompok tersebut. 

Menurut Aronson, Timothy, dan Akert (2014) terdapat tiga komponen prasangka, 

yaitu : stereotip, emosi dan diskriminasi. 
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Menurut Putra dan Pitaloka (2012)  bahwa prasangka muncul didasari oleh 

keyakinan yang ada sebelumnya. Keyakinan ini berupa gambaran mengenai 

sekelompok orang atau individu yang diatributkan pada label-label tertentu. 

Sumandoyo (2017) menyebutkan bahwa POLRI mendapat predikat tertinggi 

sebagai lembaga sarang pungli dan praktik suap. Hal tersebut tentu saja segera 

diatasi oleh pihak kepolisian. Sikap tegas  untuk memberantas pungutan liar serta 

suap pada Kepolisian Indonesia dilontarkan oleh Kapolri langsung. Kapolri 

menegaskan untuk membentuk tim khusus memberantas pungutan liar di internal 

POLRI. 

Pihak Kepolisian juga melakukan terobosan dengan meluncurkan tiga 

layanan berbasis aplikasi online salah satunya adalah E-Tilang. E-Tilang adalah 

aplikasi mobile yang berfungsi untuk melakukan pembayaran denda tilang secara 

daring. Jadi pelanggar lalu lintas cukup mengunduh aplikasi E-Tilang yang 

tersedia di Google Playstore dan membayar denda tilang melalui M-Banking, E-

Banking, maupun transfer melalui Anjungan Tunai Mandiri (ATM). E-Tilang, 

dapat menghindari kemungkinan adanya pungli berupa kesepakatan antara polisi 

dengan pelanggar lalu lintas untuk menghindari tilang dengan memberikan 

sejumlah uang kepada petugas (Sulaiman, 2016).  

Walaupun pihak kepolisian telah melakukan berbagai upaya, pandangan 

negatif masih erat kaitannya dengan pihak kepolisian, khususnya bagian lalu 

lintas. Peneliti telah melakukan wawancara untuk mengetahui fenomena mengenai 

prasangka pada tanggal 28 September 2018 kepada tiga mahasiswa Universitas 

Sriwijaya yang berinisial MAP, WAO dan MLA. Berdasarkan hasil wawancara 
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ketiga subjek mengatakan bahwa kinerja polisi lalu lintas belum dianggap baik 

karena hanya memikirkan uang saja. Adanya penyalahgunaan kekuasaan seperti 

razia yang dilakukan tanpa adanya surat perintah. Subjek menduga polisi tersebut 

hanya ingin mengambil keuntungan pribadi dari denda yang diberikan pengendara 

saat razia.  

Informasi tambahan yang peneliti lakukan dengan kembali melakukan 

wawancara pada tanggal 30 september pada dua mahasiswa Universitas Sriwijaya 

yang berinisial M dan CAS. Berdasarkan hasil wawancara, M dan CAS 

menambahkan bahwa, razia yang dilakukan polisi lalu lintas selama ini demi 

keuntungan pribadi saja. Polisi Lalu Lintas sengaja melakukan hal tersebut dengan 

sengaja mencari-cari kesalahan pengendara. Berurusan dengan polisi dianggap 

rumit, berbelit dan ujung-ujungnya ke uang.  

Prasangka dapat dilihat dari hasil survey yang telah dilakukan peneliti  

pada tanggal 16 Oktober 2018 yang disebar pada 18 mahasiswa Universitas 

Sriwijaya. Berdasarkan hasil survey pada komponen stereotip, Sebanyak 16  

mahasiswa (88,9%) meyakini bahwa Polisi Lalu Lintas tidak melakukan 

pekerjaannya dengan baik. Polisi lalu lintas diyakini melakukan tilang walaupun 

pengendara tidak melakukan pelanggaran lalu lintas, berurusan dengan polisi 

ujung-ujung nya ke uang, sengaja mencari kesalahan-kesalahan pengendara. Saat 

melalukan tilang, polisi lalu lintas juga tidak menjelaskan prosedur yang 

sebagaimana mestinya, tetapi minta denda yang cukup menguras kantong 

mahasiswa, pekerjaannya hanya menilang saja, cara berbicara tidak sopan dan 
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cenderung kasar, melakukan pungli (pungutan liar) dan masih banyak oknum 

yang mau menerima suap.  

Berdasarkan hasil survey  pada komponen emosi, menunjukkan  sebanyak 

14 mahasiswa (77,8%) merasakan emosi negatif pada Polisi Lalu Lintas. Ketika 

melihat polisi berdiri dipinggir jalan, subjek merasa jengkel terhadap polisi lalu 

lintas walaupun polisi tersebut sedang tidak melakukan apa-apa. Beberapa subjek 

juga mengatakan saat melihat polisi lalu lintas timbul perasaan benci karena sudah 

mempunyai pandangan awal yang buruk mengenai polisi lalu lintas. 

Berdasarkan hasil suvery pada komponen diskriminasi, menunjukkan 

sebanyak 16 mahasiswa  (88,9%) lebih memilih menghindar saat akan bertemu 

dengan polisi lalu lintas dengan memilih alternatif jalan lain agar tidak bertemu 

dengan polisi lalu lintas. Alasannya karena sama sekali tidak mau berurusan 

dengan polisi lalu lintas.  

Penelitian yang dilakukan oleh Levin, dkk (2016) mengenai perhatian 

empatik, pengambilan perspektif, dan ketidakfleksibelan psikologis dengan 

pemikiran yang berprasangka, sebagai uji model keterhubungan yang fleksibel. 

Ketidakfleksibelan psikologis, fleksibilitas psikologis, pengambilan perspektif dan 

perhatian empatik berhubungan secara signifikan dengan prasangka. Lebih lanjut 

Paluck dan Green (dalam Levin, dkk., 2016) juga menjelaskan pengambilan 

perspektif adalah target umum dalam banyak intervensi pengurangan prasangka. 

Penelitian tersebut memberikan dukungan lebih lanjut untuk pentingnya 

pengambilan perspektif sebagai metode untuk mengurangi prasangka. 
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Johnson (1975) mendefinisikan pengambilan perspektif yaitu kemampuan 

untuk memahami bagaimana situasi muncul pada orang lain dan bagaimana orang 

itu bereaksi secara kognitif dan emosional terhadap situasi tersebut. Kemampuan 

untuk menempatkan diri di tempat orang lain dan mengenali bahwa orang lain 

mungkin memiliki sudut pandang yang berbeda dari orang lain. Galinsky & Ku 

(dalam Taufik, 2017) mendefinisikan pengambilan perspektif sebagai “putting one 

self in the shoes of another” atau menempatkan diri sendiri ke dalam posisi orang 

lain, maka seseorang dikatakan memiliki kemampuan pengambilan perspektif 

apabila dia dapat benar-benar mengerti apa yang terjadi pada orang lain. 

Williams (2012) mendefinisikan pengambilan perspektif adalah 

membayangkan pikiran atau perasaan orang lain dari sudut pandang orang 

tersebut, dikaitkan dengan peningkatan pemahaman interpersonal dan penguatan 

ikatan sosial. Menurut Williams (2012) terdapat tiga dimensi pengambilan 

perspektif, yaitu cognitive perspective taking, affective perspective taking dan 

appraisal-related perspective taking. 

Peneliti telah melakukan wawancara untuk mengetahui pengambilan 

perspektif pada mahasiswa Universitas Sriwijaya. Wawancara dilakukan pada 

tanggal 28 September 2018 kepada tiga mahasiswa Universitas Sriwijaya yang 

berinisial MAP, WAO dan MLA. Berdasarkan hasil wawancara subjek tidak 

menempatkan diri diposisi polisi lalu lintas. Subjek juga menambahkan bahwa 

tidak terlalu memikirkan bagaimana perasaan polisi lalu lintas saat bekerja. Polisi 

lalu lintas harus tetap bekerja dengan baik dalam suasana hati apapun. 
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Informasi tambahan yang peneliti lakukan dengan kembali melakukan 

wawancara pada tanggal 27 April 2019 pada dua mahasiswa Universitas Sriwijaya 

yang berinisial M dan CAS. Berdasarkan hasil wawancara, M dan CAS 

menambahkan, tidak memperdulikan polisi lalu lintas yang bekerja dengan 

berbagai kondisi dijalan. Subjek juga mengatakan tidak pernah terbayang 

bagaimana perasaan polisi lalu lintas ketika bekerja. 

Pengambilan perspektif pada mahasiswa Universitas Sriwijaya dapat 

dilihat dari hasil survey yang telah dilakukan peneliti pada tanggal 16 Oktober 

2018 yang disebar pada 18 mahasiswa. Berdasarkan hasil survey pada dimensi 

cognitive perspective taking, menunjukkan sebanyak 16 mahasiswa (88,9%) saat 

melihat polisi lalu lintas sedang bekerja, tidak memposisikan dan membayangkan 

lelahnya berada di posisi polisi lalu lintas yang biasa menghadapi kondisi jalanan 

yang panas, hujan, berdebu, macet dan sebagainya. Hal tersebut dianggap sebagai 

resiko yang harus dihadapi seorang polantas. 

Berdasarkan hasil survey pada dimensi affective perspective taking, 

menunjukkan  sebanyak 13 mahasiswa (72,2%) tidak merasakan perasaan polisi 

lalu lintas. Tidak memperdulikan bagaimana perasaan polisi lalu lintas, meskipun 

mengetahui bahwa polisi lalu lintas mengalami emosi seperti sedih, marah, dan 

tersinggung. Subjek mengatakan tidak memiliki keinginan untuk membayangkan 

bagaimana perasaan polisi lalu lintas saat bekerja. Karena menurut subjek, bekerja 

sudah menjadi kewajiban dari polisi lalu lintas walau apapun yang sedang 

dirasakan oleh polisi lalu lintas.  
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Berdasarkan hasil survey pada dimensi appraisal-related perspective 

taking, menunjukkan sebanyak 10 mahasiswa (55,5%) tidak membayangkan dan 

memahami polisi lalu lintas pada kondisi atau situasi saat sedang melakukan 

pekerjaannya yaitu saat polisi menegur atau menilang pengendara, walaupun 

pengendara telah melakukan pelanggaran lalu lintas. Subjek berpendapat bahwa 

polisi yang melakukan penilangan karena pengendara melakukan kesalahan-

kesalahan yang dianggap tidak terlalu penting, dianggap berlebihan. Seperti lupa 

menghidupkan lampu sen, hanya menggunakan satu kaca spion dan lupa 

membawa SIM atau STNK. Walaupun subjek mengakui apa yang dilakukan 

polisi itu benar dan yang dilakukan pengendara memang salah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

mengetahui lebih lanjut mengenai hubungan antara pengambilan perspektif 

dengan prasangka terhadap polisi lalu lintas pada mahasiswa Universitas 

Sriwijaya. Dari penjelasan tersebut peneliti ingin melakukan penelitian yang 

berjudul “Hubungan antara Pengambilan Perspektif dengan Prasangka terhadap 

Polisi Lalu Lintas pada Mahasiswa Universitas Sriwijaya”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan fenomena yang telah di jelaskan, 

maka permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : Apakah ada 

hubungan antara pengambilan perspektif dengan prasangka terhadap polisi lalu 

lintas pada mahasiswa Universitas Sriwijaya ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara pengambilan 

perspektif dengan prasangka terhadap polisi lalu lintas pada mahasiswa 

Universitas Sriwijaya. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat dan kontribusi 

ilmiah bagi kajian ilmu psikologi, terutama dalam bidang psikologi sosial. 

 

2. Praktis 

a. Mahasiswa Universitas Sriwijaya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

mahasiswa Universitas Sriwijaya untuk tidak mudah berprasangka 

terhadap polisi lalu lintas dan lebih memfokuskan efek positif dari aturan 

yang terlah diberlakukan demi keselamatan dan kelancaran lalu lintas.  

b. Kepolisian 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tinjauan, untuk 

mengetahui prasangka masyarakat terhadap pihak kepolisan bagian lalu 

lintas. Pihak Kepolisian diharapkan lebih memperhatikan kepuasaan 

masyarakat pada pelayanan yang diberikan agar dapat mengurangi 

prasangka pada pihak Kepolisian terutama bagian lalu lintas. 
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c. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan atau 

referensi dan dapat disempurnakan lebih baik lagi oleh peneliti selanjutnya 

dalam bidang psikologi sosial. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian mengenai hubungan antara pengambilan perspektif dengan 

prasangka terhadap polisi lalu lintas pada mahasiswa Universitas Sriwijaya belum 

pernah dilakukan sebelumnya. Berdasarkan beberapa penelitian yang terkait, 

peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu mengenai prasangka dan 

pengambilan perspektif. 

Penelitian oleh Jannah (2016) "Hubungan Etnosentrisme dengan 

Prasangka Etnik Jawa pada Etnik Madura". Menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan melibatkan 390 etnik Jawa yang tinggal dan berdomisili di kota. Teknik 

pengambilan sampel dengan sampel purposif. Analisa data yang digunakan adalah 

korelasi product moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara etnosentrisme dengan prasangka etnik Jawa pada etnik 

Madura dengan nilai koefisien korelasi (r) = 0.400 P=0.000 < 0.05. Kontribusi 

etnosentrisme terhadap prasangka etnik Jawa pada etnik Madura sebesar 16% 

sedangkan 85% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel 

bebas. Variabel bebas yang akan digunakan adalah pengambilan perspektif. 
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Penelitian yang berjudul "Hubungan Etnosentrisme dengan Prasangka Etnik Jawa 

pada Etnik Madura" menggunakan variabel bebas hubungan etnosentrisme. 

Penelitian oleh Viony (2017) dengan judul "Hubungan antara Identitas 

Sosial Mahasiswa Etnis Jawa dengan Prasangka terhadap Etnis Tionghoa". 

Penelitian dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Katolik 

Soegijapranata, Semarang. Menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengambilan 

sampel dengan teknik quota sampling. Perhitungan analisis data dengan teknik 

analisis korelasi product moment menunjukkan rxy= 0,545 dengan p<0,01, yang 

berarti terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara identitas sosial 

Etnis Jawa dan Prasangka Terhadap Etnis Tionghoa. Sumbangan efektif identitas 

sosial Etnis Jawa dengan prasangka terhadap Etnis Tionghoa sebesar 29, 70%. 

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel 

bebas. Variabel bebas yang akan digunakan adalah pengambilan perspektif. 

Penelitian yang berjudul "Hubungan antara Identitas Sosial Mahasiswa Etnis Jawa 

dengan Prasangka terhadap Etnis Tionghoa”, menggunakan variabel bebas 

identitas sosial mahasiswa Etnis Jawa. 

Penelitian selanjutnya Sarifah (2016) dengan judul "Identitas Sosial 

dengan Prasangka pada Prajurit TNI AD terhadap Anggota Kepolisian". 

Penelitian ini dilakukan pada 70 prajurit dengan teknik random sampling. Analisis 

data menggunakan model analisis korelasi Pearson. Hasil analisis menunjukan 

bahwa hipotesis diterima, korelasi sebesar rxy=0.538 dengan P = 0.000 (P ≤0,05), 

yang berarti terdapat hubungan positif antara identitas sosial dan prasangka. 
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Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel 

bebas. Variabel bebas yang akan digunakan adalah pengambilan perspektif. 

Penelitian yang berjudul "Identitas Sosial dengan Prasangka pada Prajurit TNI AD 

terhadap Anggota Kepolisian", menggunakan variabel bebas identitas sosial. 

Penelitian oleh Anggraini (2014) yang berjudul "Hubungan antara 

Identitas Sosial dengan Prasangka terhadap Etnis Cina pada Mahasiswa Etnis 

Jawa Fakultas Ilmu Komputer Universitas Dian Nuswantoro Semarang". Populasi 

dalam penelitian ini, mahasiswa etnis Jawa Fakultas Ilmu Komputer Universitas 

Dian uswantoro Semarang. Sampel penelitian ini berjumlah 100 mahasiswa, yang 

diperoleh melalui teknik accidental sampling. Metode analisis data yang 

digunakan adalah teknik analisis regresi sederhana. Hasil yang diperoleh dari 

pengujian hipotesis dengan teknik analisis korelasi menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif yang sangat signifikan antara identitas sosial dengan prasangka 

terhadap etnis Cina pada etnis Jawa Fakultas Ilmu Komputer Universitas Dian 

Nuswantoro Semarang. Koefisien korelasi sebesar 0,536 denganp= 0,000 

(p<0,01). 

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel 

bebas. Variabel bebas yang akan digunakan adalah pengambilan perspektif. 

Penelitian yang berjudul "Hubungan antara Identitas Sosial dengan Prasangka 

terhadap Etnis Cina pada Mahasiswa Etnis Jawa Fakultas Ilmu Komputer 

Universitas Dian Nuswantoro Semarang", menggunakan variabel bebas identitas 

sosial. 
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Penelitian oleh Aminah (2014) yang berjudul "Hubungan Perspective 

Taking dengan Perilaku Agresif pada Siswa MTs Darel Hikmah Pekanbaru". 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi di MTs Darel Hikmah Pekanbaru 

yang berjumlah 131 orang. Metode analisis data menggunakan korelasi product 

moment dari pearson menunjukkan nilai r sebesar -0,802 dengan P=0,000 

(p<0,01). Artinya ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara perilaku 

agresif dan perspective-taking siswa MTs Darel Hikmah Pekanbaru. 

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel 

terikat. Variabel terikat yang akan digunakan adalah prasangka. Penelitian yang 

berjudul "Hubungan Perspective Taking dengan Perilaku Agresif pada Siswa MTs 

Darel Hikmah Pekanbaru", menggunakan variabel terikat perilaku agresif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Piumatti dan Mosso (2017) yang berjudul 

“Relationships Between Individual Endorsement of Aggressive Behaviors and 

Thoughts With Prejudice Relevant Correlates Among Adolescents”. Sampel dalam 

penelitian ini  (N = 141; Usia M = 16,08, 68% perempuan). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dukungan agresi individu yang lebih tinggi terkait dengan 

prasangka yang lebih tinggi dan SDO dan lebih rendahnya toleransi dan penilaian 

etnis di luar kelompok. Pola dukungan agresi yang terkait dengan tindakan agresif 

yang bersifat kebiasaan dan ditentukan secara sosial atau kebutuhan yang stabil 

untuk menyakiti orang lain sebagai sumber kepuasan secara signifikan berkorelasi 

dengan prasangka.  

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel 

bebas dan jumlah variabel terikat. Variabel bebas yang akan digunakan adalah 
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pengambilan perspektif. Variabel terikat yang akan digunakan hanya satu yaitu 

prasangka terhadap polisi lalu lintas. Penelitian yang berjudul “Relationships 

Between Individual Endorsement of Aggressive Behaviorsand Thoughts With 

Prejudice Relevant Correlates Among Adolescents” menggunakan variabel bebas 

dukungan perilaku agresi. Penelitian ini  menggunakan lima variabel terikat yaitu, 

toleransi terhadap imigran, prasangka terhadap imigran, SDO, peringkat non-

stigmatisasi di luar kelompok, dan peringkat kelompok luar yang distigmatisasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh  Rasmussena, dkk (2018) yang berjudul 

“How discrimination and perspective-taking influence adolescents' attitudes about 

justice”. Sampel dalam penelitian ini adalah 179 siswa sekolah menengah yang 

beragam secara etnik (Mage = 16.67 tahun; SD = 1.02). Hasil dari penelitian ini 

adalah pengambilan perspektif yang lebih tinggi dikaitkan dengan sikap yang 

kurang menghukum dan lebih bersifat restoratif. Remaja yang melaporkan 

pengalaman diskriminasi yang lebih pribadi dan etnis/rasial mendukung sikap 

keadilan yang lebih bersifat restoratif. Pemahaman juga memoderasi hubungan 

antara laporan tentang diskriminasi keluarga, pribadi, dan agama dan sikap 

keadilan yang menghukum : remaja yang melaporkan diskriminasi yang lebih 

tinggi menunjukkan hubungan terbalik yang lebih kuat antara pengambilan 

perspektif dan sikap menghukum.  

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel 

terikat dan jumlah variabel bebas. Variabel terikat yang akan digunakan adalah 

prasangka. Variabel bebas yang akan digunakan hanya satu yaitu pengambilan 

perspektif. Penelitian yang berjudul "“How discrimination and perspective-taking 
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influence adolescents 'attitudes about justice”" menggunakan variabel terikat 

punitive justice dan restorative justice. Variabel bebas yang akan digunakan 

diskriminasi dan pengambilan perspektif. 

Berdasarkan beberapa penelitian diatas, terdapat beberapa perbedaan 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan baik dari variabel bebas, variabel 

terikat dan subjek yang diteliti. Peneliti menggunakan variabel prasangka terhadap 

polisi lalu lintas sebagai variabel terikat dan pengambilan perspektif sebagai 

vaiabel bebas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

pengambilan perspektif terhadap prasangka terhadap polisi lalu lintas pada 

mahasiswa Universitas Sriwijaya. Dapat disimpulkan bahwa penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya, baik dari subjek penelitian maupun variabel yang digunakan pada 

penelitian. Sehingga penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan keasliannya. 
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